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Abstrak: Pendidikan berperan sebagai usaha nyata dan terencana dalam upaya memupuk
kualitas generasi muda Indonesia. Dalam pelaksanaannya, pendidikan berhak didapatkan
oleh siapapun termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK). Salah satu solusi agar Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) mampu menggapai hak Pendidikan yang terbaik ialah
dengan diterapkan Pendidikan Inklusif. Tujuan penelitian ini ialah memahami keterkaitan
Pendidikan inklusi sebagai pemecahan masalah komunikasi Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK). Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui kajian literatur. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara menelusuri artikel artkel dari jurnal yang dapat memperkuat
hasil analisis. Hasil penelitian pada artikel ini yakni penerapan pendidikan inklusi
mengoptimalkan potensi dan keterampilan peserta didik secara intens untuk beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya. Pendidikan inklusif membuka kesempatan bagi ABK
untuk diintegrasikan ke sekolah-sekolah umum dengan seefektif mungkin menggunakan
fasilitas yang ada, serta didukung oleh lingkungan sekolah. Artinya dengan adanya
Pendidikan inklusi dapat memecahkan permasalahan komunikasi Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK).

Kata Kunci: ABK, Inklusi, Komunikasi, Pendidikan

Abstract: Education plays a role as a real and planned effort in an effort to foster the
quality of Indonesia's young generation. In its implementation, everyone has the right to
obtain education, including children with special needs (ABK). One solution so that
Children with Special Needs (ABK) are able to achieve the right to the best education is
to implement Inclusive Education. The aim of this research is to understand the
relationship between inclusive education and solving communication problems for
children with special needs (ABK). The method used in this research is a qualitative
method with a qualitative descriptive approach. Data was collected through literature
review. Data collection was carried out by searching for articles from journals that could
strengthen the results of the analysis. The results of the research in this article are that
the implementation of inclusive education optimizes students' potential and skills
intensively to adapt to the surrounding environment. Inclusive education opens up
opportunities for ABK to be integrated into public schools as effectively as possible using
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existing facilities, and supported by the school environment. This means that inclusive
education can solve the communication problems of Children with Special Needs (ABK).

Keywords: ABK, Inclusion, Communication, Education

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha nyata dan terencana dalam upaya memupuk kualitas
generasi muda Indonesia. Pendidikan dapat diperoleh melalui lembaga pendidikan yang
bersifat resmi seperti sekolah (Mof et al., 2023). Sekolah tidak hanya memberi bekal ilmu
pengetahuan melainkan kemampuan meneruskan hidup yang mampu bermanfaat di
lingkungan sosial. Hal tersebut selaras dengan fungsi pendidikan sebagai sarana
mengembangkan potensi diri serta pembentuk kepribadian agar peserta didik mampu
berkembang menjadi generasi milenial yang tidak hanya cerdas namun juga beretika,
terutama sejak mereka berada dibangku sekolah dasar (Suryadi, 2023). Melalui pasal 31
ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) pemerintah Indonesia menyatakan
bahwa setiap warga negara memiliki hak dasar untuk pendidikan.

Saat ini dunia Pendidikan di Indonesia diharuskan untuk menjadi lebih luas dan
tanpa batas (Syaputri & Afriza, 2022). Hal tersebut berdasar pada UU no 20 tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 13 ayat 2 berbunyi “Warga Negara yang
memiliki memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak
mendapatkan Pendidikan khusus” (Fajrin & Rustini, 2022). Dalam pelaksanaannya,
pendidikan berhak didapatkan oleh siapapun termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK).
Menurut Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) ialah
anak yang secara signifikan mengalami kelainan (fisik, mental-intelektual, sosial, dan
emosional) yang terjadi pada proses pertumbuhan. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
berbeda dengan anak-anak lain seusianya, sehingga membutuhkan adanya pelayanan
pendidikan khusus (Sulaima et al., 2023).

Menurut (Johnson & Soeters, 2015) Anak berkebutuhan khusus meliputi: (1) Cacat
intelektual, terjadi kelainan pada perkembangan anak dan cenderung lebih lambat dari

semestinya. (2) Gangguan Bahasa, keterbatasan kemampuan mengekspresikan diri serta
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kesulitan dalam memahami orang lain. (3) Cacat fisik, keadaan ini dapat berupa gangguan
penglihatan, cerebral palsy, atau kondisi lainnya yang berkaitan secara fisik. (4)
Ketidakmampuan dalam menafsirkan informasi yang ditangkat dari indera. (5) Gangguan
emosional dan perilaku, kesulitan dalam mengendalikan emosi dan cenderung mudah
memberontak. Sejalan dengan pendapat (Dhoka et al., 2023) bahwa anak berkebutuhan
khusus mengalami perbedaan proses tumbuh kembang baik dari aspek emosional,
intelektual, dan lainnya. Dibandingkan dengan anak seusianya, anak berkebutuhan khusus
perlu memperoleh pelayanan pendidikan yang khusus, karena mereka mempunyai hak
yang sama dalam menempuh pendidikan.

Salah satu solusi agar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) mampu menggapai hak
Pendidikan yang terbaik ialah dengan diterapkan Pendidikan Inklusif (Sobri et al., 2021).
Pendidikan inklusif membuka kesempatan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) untuk
diorganisasikan ke sekolah regular dengan maksimal, menggunakan seluruh sarana serta
didukung oleh lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil kebijakan Permendiknas No. 70
Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi peserta didik yang memiliki potensi
kecerdasan atau bakat istimewa yang bertujuan: (1) memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan
sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya; (2) mewujudkan
penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman, dan tidak diskriminatif
bagi semua peserta didik (Warminda et al., 2022).

Pelaksanaan kebijakan tentang Pendidikan inklusi perlu diamati untuk mampu
melindungi, menghargai, dan memenuhi hak pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) (Munawwaroh, 2019). Mereka diharuskan untuk selalu menghadapi tantangan
khusus yang tidak dihadapi oleh anak-anak "regular". Menurut survei di Amerika, 18,5%
anak-anak Amerika berusia dibawah 18 tahun merupakan Anak Berkebutuhan Khusus
(Ayu Maulidiyah, 2021). Jumlah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) semakin bertambah
disetiap tahun. Hal tersebut berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017
mencatat jumlah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Indonesia sebanyak 1,6 juta. Data
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tersebut terus meningkat hingga pada tahun tahun 2020, total jumlah Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) di Indonesia mencapai angka 22,5 juta (Oktaviani & Setiyono, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya 18% Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di Indonesia yang memperoleh layanan pendidikan.
Selebihnya berada dalam pengasuhan keluarga (Sriyanti, 2018). Ini menyatakan bahwa
pelaksanaan proses Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belum merata.
Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sebaiknya tetap diberikan pendidikan dari
sekolah dasar hingga menegah ke atas. Pemerintah sebagai aparatur negara, bertanggung
jawab untuk merancang jenjang pendidikan bagi anak-anak generasi muda Indonesia. Hal
ini tercantum dalam peraturan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 13
ayat (1), yang menyatakan bahwa “jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal,
nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.”(Husna et al.,
2019).

Terkait layanan pendidikan inklusif dilingkungan sekolah, guru sebagai pendidik
berperan utama dalam menjamin terlaksananya Pendidikan inklusif. Guru inklusi harus
mampu menguasai 3 kemampuan (kemampuan umum, dasar, dan khusus) untuk
melengkapi 4 kompetensi utama (pedagogik, professional, emosional, dan sosial) (Agung
etal., 2022). Ketiga kemampuan ini bertahap, sehingga guru harus terlebih dahulu mempu
menguasai kemampuan umum, dilanjutkan dengan kemampuan dasar, dan terakhir
kemampuan khusus. Di lingkungan rumah, orang tua yang memiliki Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) perlu untuk melakukan beberapa penyesuaian, mencakup penyesuaian
mental dan komunikasi (Sari, 2020). Komunikasi sebagai alat utama untuk berinteraksi
sosial dalam kehidupan sehari-hari (Ainnayyah et al., 2019).

Faktanya dalam kehidupan dilingkungan sekitar banyak dijumpai anak yang
mengalami hambatan berkomunikasi. Hal ini dialami anak sejak lahir bahkan mungkin
terjadi dalam masa perkembangan anak (Evarahma, 2022). Kendala yang dihadapi dalam
menyikapi kepribadian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sangat beragam, oleh sebab
itu guru, orang tua dan masyarakat sekitar lingkunganya harus memahami cara untuk
berkomunikasi dengan anak. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) mempunyai kekurangan

dalam berkomunikasi karena terkendala pada kondisi fisik dan psikis sehingga
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menciptakan interaksi yang berbeda-beda (Fransisca & ., 2021). Berdasarkan uraian
diatas, tujuan penelitian ini ialah memahami keterkaitan Pendidikan inklusi sebagai

pemecahan masalah komunikasi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).

METODE PENELTIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui kajian literatur. Literatur-
literatur yang diaplikasikan dalam penelitian ini merupakan artikel dari jurnal-jurnal
ilmiah yang masih berhubungan dengan Pendidikan inklusi dan komunikasi ABK.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri artikel artkel dari jurnal yang dapat
memperkuat hasil analisis. Prosesnya dimulai dari facts (fakta-fakta yang ada) melalui
proses interface fact (penalaran fakta-fakta) menuju suatu goal (suatu tujuan) (Viviliani &
Tanone, 2019).

Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui studi kepustakaan, peneliti
mengkaji buku, literatur jurnal, dan hasil penelitian terdahulu terkait Pendidikan inklusi
sebagai pemecahan masalah komunikasi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Sumber lain
diperoleh dari beberapa buku, dan artikel jurnal, serta sumber-sumber lain yang relevan

den kemudian dianalisa dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Inklusif

Pendidikan Inklusif menjadi salah satu solusi dalam pemerataan dan perwujudan
pendidikan tanpa diskriminasi dan segregesi. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan
anak-anak pada umumnya dapat memperoleh hak pendidikan yang setara dan sama dalam
sekolah berbasis inklusif (Sahrudin et al., 2023). Pendidikan inklusif juga dapat diartikan
sebagai pendekatan yang inovatif dan strategis dengan harapan mampu memperluas akses
pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), bentuk reformasi pendidikan yang
berfokus pada sikap anti diskriminasi, persamaan hak dan kesempatan, serta keadilan

(Jauhari et al., 2023). Dalam implementasi pendidikan inklusif, Anak Berkebutuhan
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Khusus (ABK) tidak memperoleh perlakuan yang khusus, melainkan persamaan hak dan
kewajiban yang sama dengan peserta didik regular.

Sejalan dengan (Zahara et al., 2024) sekolah inklusi bertujuan untuk membentuk
karakter, kecerdasan, dan keutuhan peserta didik melalui proses belajar yang dapat
diakses oleh kelompok dengan berbagai latar belakang kemampuan fisik, karakteristik,
dan intelektual. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 tahun
2020, Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah wajib memfasilitasi Lembaga
Penyelenggara Pendidikan atau sekolah dalam menyediakan akomodasi yang layak.
Dalam pasal 4 disebutkan bahwa Fasilitasi penyediaan akomodasi yang layak bagi
lembaga Penyelenggara Pendidikan yang sudah menerima pesertadidik penyandang
disabilitas dilakukan paling sedikit melalui: (a) Penyediaan dukungan anggaran atau
bantuan pendanaan, (b) Penyediaan sarana dan prasarana, (c) Penyiapan dan penyediaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dan (d) Penyediaan kurikulum ( et al., 2023).

Pelaksanaan pendidikan inklusi bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) diatur
dalam Permendiknas No. 70 tahun 2009, yang memberikan jaminan kepada semua peserta
didik termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) untuk mampu memperoleh
pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya secara bersama
dengan peserta didik pada umumnya. Berdasarkan penelitian terdahulu diperoleh
kesimpulan bahwa implementasi pendidikan inklusif, terutama di tingkat sekolah dasar

masih menghadapi banyak tantangan (Rochmansjah, 2020).

Tujuan Pendidikan Inklusif

Tujuan pendidikan inklusif 1alah memberikan akses Pendidikan tanpa batas dan
seluas-luasnya kepada seluruh anak tanpa terkecuali (Susilawati et al., 2023). Sebagai
negara yang adil dan berkomitmen untuk menghormati, menyelamatkan, dan memenuhi
kebutuhan seluruh warga negara tanpa terkecuali, Indonesia telah menerapkan pendidikan
inklusif. Pemerintah Indonesia telah mengesahkan pentingnya pendidikan inklusif dan
menetapkan kebijakan untuk mendukung implementasinya di sekolah. Kebijakan
Pendidikan Inklusif di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan untuk

mendorong implementasi pendidikan yang inklusif dan merata bagi seluruh peserta didik
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(Kadarisma, 2018). Hal tersebut sejalan dengan isi Undang-Undang Dasar 1945 Pasal
32 ayat (1) yang menegaskan bahwa “setiap warga berhak untuk mendapatkan
pendidikan”; pada Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat (2) menegaskan bahwa
“setiap warga berhak dan wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya” (Sembung et al., 2023).

Tujuan lain dari Pendidikan inklusif ialah agar masyarakat mampu memperoleh hak
dan kewajiban sebagai rakyat Indonesia dalam sudut pandang Pendidikan, sehingga
menghasilkan generasi penerus yang berkarakter. Sejalan dengan (Susilowati et al., 2022)
tujuan pendidikan inklusi ada 3 yaitu: 1) bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), 2) bagi
pihak sekolah dan bagi guru, serta 3) bagi masyarakat. Berdasarkan urian tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan inklusi mencakup ketiga hal tersebut.
Keberagaman peserta didik termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sangat dihargai
karena setiap anak tumbuh dengan latar belakang yang beragam, oleh karena itu setiap
anak yang memiliki kebutuhan khusus pasti mengalami hambatan belajar yang dialami
pun sangat beragam, sehingga setiap anak membutuhkan layanan pendidikan sesuai
dengan hambatan belajar dan kebutuhan masing-masing anak.

Ketersediaan tenaga pendidik, fasilitas yang memadai serta dukungan dari orang tua
dan lingkungan sekitar merupakan aspek utama dalam peningkatan layanan pendidikan
inklusif (Januariani et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut pihak sekolah, orang tua,
keluarga dan masyarakat diharapkan mampu berpartisipasi serta bekerja sama untuk
mengupayakan pendidikan inklusi yang lebih berkualitas (Kurniawan, 2020). Pendidikan
Inklusi juga sebagai upaya mengatasi permasalahan komunikasi bagi Anak Berkebutuhan

Kusus.

Anak Berkebutuhan Khusus

Secara umum rentangan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) terbagi menjadi dua
kategori yaitu: 1) Kebutuhan khusus yang bersifat permanen, dilatarbelakangi dari
beberapa penyimpangan tertentu, dan 2) Kebutuhan khusus bersifat temporer, umumnya
mengalami hambatan belajar dan permasalahan perkembangan yang disebabkan oleh

kondisi lingkungan (N & Arfeinia, 2020). Hal tersebut sering ditemui dilingkungan
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masyarakat bahwa anak yang sulit beradaptasi seringkali diakibatkan oleh kondisi dan
situasi yang kurang kondusif, misal terjadi kerusuhan atau bencana alam.

Permasalahan dan kendala yang dimiliki oleh Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
berpengaruh pada proses pembelajaran yang membutuhkan pendidikan dan layanan
khusus. Perlindungan hak ABK serta penyandang disabilitas berlandaskan pada hukum
yang kuat. Melalui Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang pengesahan konvensi
hak-hak penyandang disabilitas, menjadi langkah awal bagi penyandang disabilitas dan
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) untuk memulai perjuangan yang baru dalam
perlindungan pemerintah negara (Paikah, 2017).

Permasalahan Komunikasi Anak Berkebutuhan Khusus

Beberapa kasus yang terjadi pada ABK khusus ialah karena perbedaan dan
kekurangan dalam diri anak, sehingga berakibat pada kemampuan komunikasi dan
interaksi di lingkungannya. Anak dengan retardasi mental cenderung memiliki respon
yang lebih lambat karena kelemahan konsentrasi sehingga perlu adanya interaksi lebih
bahkan secara berulang-ulang (Viero & Sari, 2023). Gangguan komunikasi pada ABK
dapat dilatarbelakangi dari beberapa faktor, diantaranya faktor keadaan fisik,
perkembangan, maupun psikis. Berdasarkan hasil penelitian (Azwar, 2022) disimpulkan
bahwa banyak diantara ABK yang mengalami kesulitan bersosialisasi dilingkungannya.

Sebagian besar mereka berasal dari sekolah luar biasa (SLB) yang kemudian
dipindahkan ke sekolah inklusi. Berbanding terbalik dengan fakta yang ada, jika
kemampuan sosialisasi anak dapat berjalan dengan baik bersama temen sebaya atau siswa
regular, maka akan meningkatkan kepercayaan diri anak untuk mengeluarkan kemampuan

bersosialisasinya.

Konsep Dasar Pendidikan Inklusif

Subjek Pendidikan Inklusif tergolong luas seperti, anak dengan gangguan kesehatan
tubuh, hambatan belajar karena letak geografis, faktor sosial ekonomi, dll (Malida, 2020).
Pendidikan inklusi yang terlaksana dengan baik mampu memaksimalkan potensi dan

keterampilan peserta didik secara aktif untuk mampu beradaptasi dengan kondisi
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lingkungan sekitarnya. Lingkungan Pendidikan penting untuk mencapai tujuan
pendidikan yang optimal, karena dengan kondisi lingkungan yang supportive dapat
membantu peserta didik berinteraksi secara aktif. Penerapan pendidikan inklusif pada
kenyataannya tidaklah mudah, perlu beberapa persiapan yang intensif.

Dalam pelaksanaan pendidikan inklusif memerlukan beberapa persiapan berikut, (1)
Kesiapan kompetensi yang dimiliki guru, guru sebagai pendidik harus mampu
menginterpretasi kelas serta memeiliki keterampilan yang inovatif dalam mengajar dan
mengelola kelas inklusif; (2) penerapan kurikulum berdiferensiasi sesuai dengan
kapasitas serta kebutuhan dari peserta didik berkebutuhan khusus; (3) Kesadaran,
pemahaman, dan penerimaan teman sebaya di sekolah; dan (4) Ketersediaan fasilitas
untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Pengaplikasian pendidikan inklusi menitik
beratkan bahwa seluruh peserta didik mampu diterima dilingkungan sekolah regular tanpa
adanya diskriminasi, sehingga mampu memberikan kesetaraan pendidikan dan

memperpendek akses pendidikan ke Pendidikan khusus (Purri et al., 2024).

KESIMPULAN

Pendidikan sebagai usaha nyata dan terencana dalam menyiapkan generasi muda
yang berkualitas di Indonesia, dituntut untuk menjadi luas dan tanpa batas dalam
pengaplikasianya. Pemerintah Indonesia telah melegalkan pentingnya pendidikan inklusif
dan menetapkan kebijakan untuk mendukung implementasinya. Pendidikan inklusif
membuka kesempatan bagi ABK untuk diintegrasikan ke sekolah-sekolah umum dengan
seefektif mungkin menggunakan fasilitas yang ada, serta didukung oleh lingkungan
sekolah. Faktanya dalam kehidupan dilingkungan sekitar banyak dijumpai anak yang
mengalami hambatan berkomunikasi. Penerapan pendidikan inklusi mengoptimalkan
potensi dan keterampilan peserta didik secara intens untuk beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya. Artinya dengan adanya Pendidikan inklusi dapat memecahkan permasalahan

komunikasi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
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